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PENGARUH PEMBERIAN INFUSUM DAUN KATU ~ropus 
andro~nus Merr) _TERHaDAP SIKLUS B I 

D GAMBARAN HISTOLOGIS OVARI0}1 
MENCIT (~ musculus) 

Sri Marsib 

lliTISARI 

untuk _mengetahui pengaruh 
(Sauropus androgznus Merr) 

gambaran histolog1s ovarium 

Penelitian ini bertujuan 
pemberian intusum daun katu 
terbadap siklus birahi dan 
mencit (Mus musculus). 

Sejumlab 3o ekor mencit betina yang berumur antara 
dua sampai tiga bulan digunakan sebagai hewan percobaan. -
Rancangan penelitian yang. digunakan pad& pensaaatan pola 
siklus birahi dan jumlab !olikel ovarium adalab Raneangan 
Acak Lengkap dengan liaa perlakuan dan enam ulangan. Ada
pun lima perlakuan tersebut : _pemberian aquades · (sebagai 
kontrol/PO), intus daun katu konsentrasi 10% (Pl), konsen
trasi 20% (P2), konsentrasi 30% (P3), konsentrasi 40~ (P4) 
3ang diberikan sebanyak 0,5 ml ~i~- bari selama 20 hari 
seeara oral. 

Hasil penelitian menunjukkan babwa pemberiaa intusua 
daun katu dengan kooaentrasi 40%, menyebabkan terjadinya 
perubaban pola siklus birahi pada mencit. Perubaban pola 
siklus birabi tersebut berupa pemendekan lama waktu !ase 
proestrus dan perpanjangan lama waktu rase estrus, sedang
kan rase metestrus dan diestrus tidak mengalami perubahan. 
Pemberian intusum daun katu konsentrasi 10~, 20~, 30% ti
dak berpengaruh n1ata terhadap perubaban pola siklus bira
hi pada mencit. 

Pada pengamatan jumlah tolikel ovarium, pemberian 
intusum daun katu dengan konsentrasi · 40%, menyebabkan pe
nurunan jumlab tolikel sekunder dan tolikel tersier, teta
pi tidak berpengarub nyata terbadap penurunan jumlah toli
kel de Graat. Peaberian intusum daun katu konsentrasi 10% 
20%, dan 30% tidak berpengarub nyata ~erbadap penurunan 
jumlah tolikel ovarium. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Penelitian 

Dewasa ini masalah yang berhubungan dengan kependud~ 

an masih menjadi topik pembicaraan utama masyarakat dunia, 

terutama yang menyangkut masalah pertambahan penduduk. S~ 

lah satu cara untuk menangani hal tersebut adalah dengan 

mengatur kelahiran. Di Indonesia hal tersebut dilaksana

kan dengan program Keluarga Berencana {KB). Banyak cara 

yang dipakai dalam program KB tersebut dan sampai saat ini 

obat kontrasepsi oral ternyata masih merupakan pilihan ut~ 

ma walaupun banyak efek sampingannya (Raharjo, 1989). Se

perti diketahui obat kontrasepsi oral yang selama ini di

pakai dalam program KB pada umumnya m~pUQVai struktur da

sar steroid. 

Dalam bidan~ kedokteran hewan perlu juga dilakukan p~ 

n~aturan $elahiran. Adapun tujuan pengaturan kelahiran Pa 

da hewan-hewan tertentu adalah untuk membatasi jumlah pop~ 

lasinya, agar tidak mencapai suatu jumlah yang dianggap 

mengganggu. Pada prinsipnya cara ~engatur kelahiran pada 

hewari adalah aelakukan pengaturan perkawinan untuk_ memper

oleh keturunan yang dikehendaki, terutama bagi kesejahter~ 

an hewan itu maupun manus!a. Pada anjing dan kucing, hal 

' tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara. Anjing dan 

kucing jantan dapat· dikastrasi, sedangkan hewan betina da

pat dilakukan cara operatif dengan mengambil ovarium dan 
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uterusnya atau dengan suntikan hermon progesteron seperti 

pada manusia (Ismudiono, 1991). 

Proses reproduksi diatur oleh kelenjar endokrin dan 

hormon-hormon yang dihasilkannya. Sistem endokrin yang 

mempengaruhi proses reproduksi berpusat pada hermon gonadQ 

tropin dari hipofisis anterior (FSli, LH dan LTH) serta ho~ 

mon-hormon ovarium (estrogen dan progesteron) (Turner dan 

Bagnara, 1988). Salah satu proses reproduksi yang penting 

yaitu ovulasi. Ovulasi terjadi dibawah pengaruh LH, se

dangkan mekanisme pelepasan LH distimulir oleh -kerja estr~ 

gen dan progesteron (Toelihere, 1981). 

Prawirohardjo (1984) menjelaskan bahwa estrogen dan 

progesteron dalam dosis yang cukup dapat: menghambatovula~ 

si. Hormon-hormon tersebut dapat menghambat pengeluaran 

gonadotropin releasing hermon dari . hipotalamus atau secara 

lan~sung menghambat pengeluaran hermon gonadotropin dari 

hipofisis anterior. Pengetahuan ini menjadi dasar cara 

kontrasepsi yang dilakukan untuk mencegah terjadinya ovu

lasi. Pemberian estrogen dengan dosis relatif besar dalam 

jangka waktu lama, akan menghambat ovulasi, karena estro

gen menekan kadar FSH dan meningkatkan sekresi LH secara 

multipel, mendadak dan tidak teratur (Ganong, 1983). 

Memperhatikan kebutuhan obat-obat steroid untuk kon

trasepsi yang terus meningkat, maka perlu didapat bahan ba 

ku untuk mensintesis obat tersebut bagi masa yang akan da

tang. Selama ini bahan baku didapat dari tanaman dan 
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h ewan. Salah .sat u tanaman yang mungkin dapa t dipakai se b£! 

gai bahan antifertilitas adalah tanaman katu (Sauropus 

androgynus Merr). Tanaman tersebut telah diteliti, bahwa 

daunnya mengandung senyawa steroid yang dalam dosis terteg 

tu diduga dapat menjadi .bahan antifertili tas .. pada hewan 

percobaan (Koentjoro dkk., 1982). Steroid yang terkandung 

dalam daun katu tersebut diduga dapat mempengaruhi siklus 

ovarium yang dampaknya akan berpengaruh pada siklus birahi 

dan proses pertumbuhan folikel-folikel ovarium pada mencit. 

2. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini . adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemberian infusum daun katu pada berbagai konsen

trasi terbadap perubaba~ pola siklus birabi pada mencit • 

Selain itu juga ingin diketabui pengarub pemberian infusum 

daun katu terhadap gambaran histologis ovarium mencit, kh~ 

susnya penurunan jumlah folikel ovarium. 

3. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

bahwa pemberian infusum daun katu pada berbagai konsentra

si berpengaruh terbadap ·pe·rubahan pola, siklus birahi dan 

perubahan gambaran histologis ovarium mencit. 

4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian in;i.. diharapkan dapat memberikan in

formasi lebih lanjut tentang manfaat daun katu sebagai ba

han antifertilitas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Tinjauan Umum Sauropus androgynus Merr 

Klasifikasi Sauropus androgynus Merr adalah sebagai 

berikut 

Divisi Embryophyta Sipbonogama 

Class Dicotyledoneae 

Ordo . Geraniales . 
Familia . Eupborbiaceae . 
Genus . Sauropus . 
Species . Sauro12us androfi:nus Merr . 

Tumbuhan ini dikenal dengan nama daerab : memata, 

cekop man is, simani, katuk, babing, katu, katukan dan 

keratur (Heyne, 198?). Katu tumbuh pada daerab dengan 

ketinggian 1300 m di atas permukaan laut, tumbuh liar di 

hutan-hutan dan di ladang-ladang (Anonimus, 1983). Tum

buhan ini banyak ditanam orang di pekarangan rumab dekat 

pagar, tersebar di selurub Asia Tenggara terutama di Pu-

lau Jawa. 

Katu merupakan tanaman perdu yang tingginya 2 - 3,5 

m dan cabang-cabangnya lemah agak terbagi, dengan jenis 

daun tunggal tersebar, bentuk bulat memanjang sampai bam-

pir bulat. Ujung daun t umpul sampai membulat (me-

rupakan suatu busur), kadang-kadang hampir meruncing. 

Tepi daun rata dan pangkal daun membulat atau tumpul. Pe~ 

mukaan atas da~m berwarna hijau tua dan permukaan bawah 
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daun b erwarna hijau muda. Panjang daun 2,25 - _7 ,50 em. 

Panjang tangkai daun 2 - 4 mm, daun penumpu kecil. 

Bunga bet ina mempunyai daun kelopak enam, bentuk· :bu

lat telur atau tumpul, menyebar ke samping berwarna me

rah ge1ap atau bercak-bercak kemerahan. Bunga mempunyai, 

lebar 3 - 5,50 mm dengan ovarium superior, mempunyai tiga 

ruangan dan tiga kepa1a putik. 'l'angkai ·putik berwarna me 

rah dengan panjang kurang 1ebih 0,75 mm dan lebar 1,75 mm. 

Bunga jantan 1ebarnya 6 - 11 mm dengan jumlah daun ke1o-

pak enam, benangsari tiga. Tangkai bunga panjangnya 

6 - 7,50 mm. Ibu tangkai tidak bercabang. 

Menurut Mardisiswojo dan Rajakmangunsudarso (1985) , 

daun katu (Sauropus androgynus Merr) mengandung protein, 

1emak, ka1sium, fosfor, besi, vitamin _A, B, dan C. Menu

rut Pradjonggo (1982), daun katu juga mengandung senyawa 

steroid dan po1ifenol. Pernyataan Ridley yang dikutip 

Heyne (1987) akar Sauropus androgynus Merr dapat digi1ing 

direbus dan diminum sebagai obat demam serta obat 1uar 

frambosia. Se1ain itu dapat juga dipakai sebagai obat b£ 

rok, bisu1, susah kencing dan menambah jum1ah penge1uaran 
-

air susu. Tangkai dan daunnya dijua1 di pasar untuk di-

makan sete1ah dikukus atau dibuat sayur. Buahnya 

keci1 dan berwarna putih dapat dijadikan manisan. 

yang 

Mangastuti (1987) menje1askan bahwa pemberian infus 

daun katu dapat menambah jum1ah pengeluaran air susu ru e~ 

cit. Hal ini terjadi melalui peningkatan kadar prolaktin 
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tubuh yang diduga karena terdapatnya bahan aktif infus 

yang berupa senyawa estrogen. 

2. Siklus Birahi 

Sik1us birahi merupakan gabungan fungsi fisiologis 

alat kelamin betina yang dimu1ai pada satu masa birahi 

dan berakhir pada saat birahi berikutnya. Faktor-faktor · 

seperti suhu, musim, cahaya matahari, umur, penyakit, ma-

kanan, faktor genet is serta faktor hormooal akan sangat 

berpengaruh terhadap lamanya siklus birahi (Hardjopranjo

to, 1988) 

Timbulnya b irahi yang p~rtama pada sebagian besar 

mamalia disebabkan o1eh perubahan f,isio1ogis dari hipota

lamus, yang pada . saat itu telah mampu menghasilkan relea

sing bormon yang dapat mendorong ke1enjar hipofisis ante-

rior untuk menghasi1kan hormon gonadotropin. Pada masa 

remaja (pubertas), hormon gonadotropin dihasilkan cukup 

tinggi yang beredar dalam darah, sehingga dapat mempenga

ruhi aktifitas ovarium untuk menghasi1kan se1 telur dan 

munculnya sifat birahi disertai dengan geja1a birahi se

cara k1inis (Hardjopranjoto, 1988) 

Mencit tergolong hewan poliestrus, yaitu da1am satu 

tahunnya akan mengalami beberapa kali birahi. Satu si-

klus birahi berlangsung 4 sampai 5 hari (Hafez, 1970). 

Estrus yang pertama terjadi 1 sampai 2 hari setelab pem

bukaan vagina. Pembukaan vagina yang pertama kali, terj~ 

di pada hari ke 15 - 49 sete1ah lahir, sedangkan dewasa 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSUM ... SRI MARSIH



kelamin tercapai pada umur 50 - 72 hari. Ditinjau dari 

perubahan-perubahan yang terjadi pada saluran alat kela

min dan gejala-gejala klinis yang ditunjukkan, siklus bi

rahi pada mencit dapat dibagi menjadi empat rase yaitu ; 

proestrus, estrus, metestrus dan diestrus. Lama dari ti

ap-tiap rase siklus birahi berbeda-beda. Proestrus dan 

estrus masing-masing ber1angsung selama 12 jam, metestrus 

21 jam dan diestrus berkisar antara 59 sampai 63 jam (Ha

fez, 1980). 

Selama siklus birahi berlangsung akan terjadi peru

bahan-perubahan fisiologis pada organ reproduksi hewan 

betina baik pada ovarium, endometrium, vagina maupun tin~ 

kah laku hewan betina. Perubahan-perubahan tersebut ter

jadi di bawah pengarub hormon 1ang dihasilkan oleh ovari

um selama siklus birahi ber1angsung (Tienboven, 1968). 

Ha!ez (1970) menerangltan bahva adanya fluktuasi se

kresi ovarium, akan menyebabkan terjadinya perubahan pa

da bentuk dan susunan epitel vagina. Perubahan tersebut 

dapat digunakan untuk penentuan rase dalam siklus birahi. 

Jadi perubahan yang terjad.i pad.a vagina memiliki hubungan 

yang erat dengan tungsi ovariu•Ja .. (P~odibard.~o, 1982). 

Dijelaskan lebih lanjut oleh Morrow (1986) serta TU£ 

ner dan Bagnara (1988) bahwa proestrus merupakan rase pe£ 

siapan yang aen&ndakan akan datangnya •ua ®irahi. Fase 

ini ditandai oleb adanya sel-sel epitel berinti yang 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSUM ... SRI MARSIH



0 

8 

mt;:mcul secara tunggal atau b:;rb entuk lapisan. Fase es-

trus merupakan fase yang t ~rpenting dalam siklus birahi 

karena dalam rase inilah hewan betina mau menerima pejan

tan. Pada rase ini banyak terjadi mitosis di dalam muko

sa vagina, sementara sel-sel baru tertimbun, lapisan per

mukaan menjadi skuamosa dan menanduk. Sel-sel yang menan 

duk terkelupas ke lumen vagina, sehingga terdapatnya sel

sel ini pada preparat ulas vagina dapat dipakai seqagai 

petunjuk estrus. Metestrus adalah rase dalam siklus bi

rahi segera setelah estrus berakhir. Pada rase ini ba

nyak terdapat lekosit dalam lumen vagina bersama d?ngan 

sel-sel menanduk. Pada fase diestrus ~ukosa vagina tipis 

dan lekosit bermigrasi melintasinya, sehingga pada prepa

rat ulas vagina hanya terdiri dari sel-sel lekosit saja . • 

3. Mekanisme Siklus Birahi 

Mekanisme siklus birahi pada hewan be tina diatur 

oleh hormon-hormon yang dihasilkan kelenjar hiporisis an

terior, yaitu hormon gonadotropin (FSH, LH dan LTH). Pe

lepasan hormon tersebmt dikontrol oleh hipotalamus yang 

dipengaruhi oleh mekanisme umpan balik dari kadar hormon 

estrogen dan progesteron yang dihasilkan oleh ovarium 

(Partodihardjo,l982). 

Toelihere (1981) serta Turner dan Bagnara (1988) me£ 

jelaskan bahwa rolikel yang berasal dari epitel germina -

tif ovarium karena pengarub FSH akan ber.ke_wban g t .erus 
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menjadi besar dan akhirnya memb entuk folikel de Graaf. 

Proses perkembangan rolikel-rolikel tersebut telah dimu -

lai sejak awal rase proestrus di dalam siklus birahi. Pa 

da saat itu tenunan-tenunan di dalam folikel Qvarium ya

itu sel-sel teka interna mulai menghasilkan hormon estro

gen. Kadar horrnon estrogen ini akan terus meningkat se

suai dengan umur dan besarnya perkembangan folikel. Ka

dar bormon estrogen dalam darab akan mencapai konsentrasi 

tertinggi pada saat terbentuknya folikel de Graaf. Estro 

gen yang meningkat dalam darah akan menghambat pelepasan 

FSH, tetapi sekaligus merangsang pelepasan LH dari hipo

fisis anterior. Akibat meningkatnya kadar LH dalam darab 

maka terjadilab ovulasi. 

Proses ovulasi umumnya terjadi pada saat rase estrus. 

Setelab ovulasi terjadi, kadar LH di dalam darab menurun 

dengan cepat, tetapi tidak sampai kembali pada kadar da

sar (kadar terandab) melainkan cukup untuk merangsang pe~ 

bentukan korpus luteum (Partodihardjo, 1982) 

Sisa-siaa folikel de Graaf setelab mengalami ovulasi 

akan membentuk korpus luteum di bawah pengarub LH. Kecu

ali oleb LH.fungsi korpus luteum ditunjang oleb pelepasan 

LTH dar,. biporisis anterior (Arthur et al, 1989). Adanya 

korpus luteum menandai rase metestrus. Korpus luteum 

akan menghasilkan bormon progesteron sehingga kadar pro~ 

gesteron dalarn darab meningkat. Hal ini akan mengbambat 

penge luaran FSH dari hipofisis anterior, s~bingga 
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pertumbuhan folikel terhenti untuk sementara waktu. Pa

da suatu s aat kad.:ar estrogen dalam darah sudah sedemikian 

rendah, sehingga rangsangan untuk mengeluarkan LH juga 

terhenti. Akibatnya pengaruh LH terhadap korpus luteum 

lambat laun akan terhenti juga, sehingga korpus luteum 

akan mengalami regresi. Regresi korpus luteum dimungkin

kan juga akibat adanya faktor luteolisis yang dihasilkan 

oleh endometrium yaitu prostaglandin. Prostaglandin akan 

bekerja pada ovarium dan menyebabkan regresi korpus lute

urn. Kondisi tersebut menandai berlangsungnya fase dies

trus. Adanya regresi korpus luteum ~an menyebabkan se

kresi progesteron akan terhenti, sehingga kadar progeste

ron dalam darah akan menurun dan hambatan terhadap penge

luaran FSH oleh hipofisis anterior juga terhenti. Akibat 

nya hipofisis anterior mulai mengeluarkan FSH kembali 

yang diperlukan untuk perkembangan folikel-folikel baru. 

Demikian seterusnya mekanisme tersebut akan terulang kern

bali di dalam siklus birahi hewan betina selama proses r~ 

produksi masih berlangsung (Hafez, 1980 ; Turner dan Bag

nara, 1988). 

4. Ovulasi 

Ovulasi adalah suatu proses terlepasnya sel telur 

dari ovarium, sebagai akibat pecahnya folikel yang telah 

masak. Umumnya ovulasi terjadi pada waktu hewan betina 

sedang estrus (Hardjopranjoto, 1988). 
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Pada mencit, ovulasi terjadi antara 2 sampai 3 jam 
. 

sesudah timbulnya birahi. Untuk kebanyakan hewan penge-

rat jumlah sel telur yang diovulasikan berkisar an tara 

4 sampai 14 buah. Proses ovulasi ini tergantung pada pe

lepasan hermon gonadotropin dari hipofisis anterior yang 

diperantarai oleh mekanisme hipotalamus (Hafez, 1970). 

Proses ovulasi terjadi akibat mekanisme umpan balik 

positif dari kadar estrogen t erhadap kadar LH. Sekresi 

estrogen yang tinggi dari folikel de Graaf akan mer~g-. 

sang pelepasan LH dari hipofisis anterior. Curahan LH 

akan mampu menyebabkan pecahnya folikel de Graaf dan ter

jadilah ovulasi. Pecabnya !olikel de Graaf tidak terjadi 

secara tiba-tiba. Dinding folikel mula-mula mengalami ke 

retakan pada bagian stigma, yaitu suatu tempat di bagian 

permukaan folikel yang menonjol keluar dari bagian badan 

ovarium, lalu cairan folikel mele1eh keluar bersama- sa~a 

dengan keluarnya ovum (Partodihardjo, 1982) 

5. Ovarium dan Folikel Ovarium 

Ovarium merupakan kelenjar reproduksi yang berfungsi 

sebagai penghasil sel telur dan hermon kelamin. Sebelum 

mengalami ovulasi secara teratur permukaan ovarium licin. 

Warnanya abu-abu sampai merah muda. Sete1ab mencapai rna

sa remaja, ovarium menjadi tidak 1icin permukaannya, ka

rena terbentuknya bail..Yak fo1ikel baru sa.cilpai folikel de 

Graaf, disamping adanya korpus luteum dan korpus albikan. 
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Fungsi yang utarna dari kelenjar eksokrin ovarium adalah 

pembentukan sel telur. Pembentukan sel telur berlangsung 

terus setelah hewan dilahirkan sampai masa remaja terca 

pai. Pada hewan dewasa tidak terjadi pembe~tukan . sel te

lur baru lagi, tetapi berlangsung pertumbuhan sel telur -

menjadi dewasa (Hardjopranjoto, 1988). 

Ovarium sebagai kelenjar endokrin menghasilkan hor-

mon estrogen, progesteron dan relaksin. Ketiga horrnon 

tersebut sangat diperlukan untuk keseimbangan proses re

produksi. Faktor yang memegang peranan penting dalam me

ngatur aktivitas ovarium pada suatu siklus birahi adalah 

adanya pelepasan hormon gonadotropin seperti FSH dan LH 

dari hipofisis anterior (Hardjopranjoto, 1988). 

Bentuk ovarium berbeda-beda menurut spasias hewan • 
. 

Ultuk hewan politokus, yang artinya hewan yang melahirkan 

banyak anak dalam satu kali kelahiran, ovarium mempunyai 

bentuk seperti buah murbai (Partodihardjo, 1982). Pada 

mencit, ovarium terletak di bagian ventral dari ginjal 

dan dibungkus oleh suatu lapisan yang transparant (Hafez, 

1970). 

Secara histologis, ovarium terdiri dari bagian medu-

la dan bagian korteks. Tidak terdapat batas yang jelas 

antara daerah korteks dan medula (Jungueira dan C.arneiro, 

1988). Bagian medula terdiri atas suatu stroma jaringan 

penyambung yang longgar, yang kay a dengan serat -serat 

elastis di mana banyak terdapat pe mbuluh darah, urat 
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syaraf dan pembu1uh 1imfa. Bagian korteks merupakan zo

na perifer yang 1abar dan terdiri dari suatu stroma se1u-

1er padat yang berbintik-bintik karena fo1ike1 

yang mengandung ovum (Beve1ander dan Rama1ey, 1988). 

Permukaan ovarium dibatasi o1eh epite1 se1apis ge-

peng atau epite1 se1apis kubis yang disebut epite1 germi

natif. Di bawah epite1 germinatif terdapat suatu stroma 

yang 1ebih padat yang disebut tunika a1bugenia. Tunika 
. 

a1bugenia bertanggung jawab akan warna keputih-putihan da 

ri ovarium (Jungueira dan Carneiro, 1988). Pada 

korteks ovarium didapatkan fo1ike1 premordia1, 

bag ian 

fo1ike1 

primer, fo1ike1 sekunder, folike1 de Graaf, korpus 1uteum 

dan fo1ike1 atretik (Hafez, 1980). 

Fo1ike1 ovarium berasa1 dari epite1 germinatif yang 

melapisi permukaan ovarium (Turner dan Bagnara, 1988). 

Perkembangan fo1ikel pada berbagai hewan meliputi : besar 

fo1ikel, jum1ah 1apisan se1-se1 teka, posisi oosit diseke 

1i1ing kumu1us ooforus dan terbentuknya antrum (rongga) 

foliku1i (Hafez, 1980). 

Pada hewan mama1ia jum1ah folike1 dapat mencapai 

berjuta-juta, tergantu~g pada spesies hew an tersebut, 

Jum1ah folike1 akan berkurang karena adanya proses dege

nerasi diantara fo1ik e1-fo1ike1 tersebut (Hardjopranjoto, 

1988). 

Fo1ikel primer berasa1 dari satu se1 epite1 benih 

yang membe1ah diri, sel yang nantinya akan menjadi ovum 
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(telur) berada di t engah-tengah dikelilingi oleh 
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sel-sel 

basil pembelahan tadi. Sel-sel ini merupakan lapisan sel 

yang tebal yang disebut membrana granulosa. Folikel pri

mer kebanyakan terletak di bawah kulit ovarium yang tipis 

dan disebut tunika albugenia (P~todihardjo, 1982). 

Folikel primer tersebut selanjutnya akan bertambah 

besar dan berpindah menjauhi tunika, sehingga menduduki 

posisi yang lebih dalam pada stroma. Ukurannya bertambah 

besar karena sel-sel folikuler yang pipih bertambah ba-

nyak dengan cara mitosis dan berubah bentuknya menjadi 

sel-sel kubus. Apabila membran ovum atau disebut membran 

vittelin telah berubah bentuk menjadi zona pelusida, su

atu membran ovum yang lebih tebal, maka folikel tersebut 

diberi nama folikel selrunder. Pada lapisan epitel _ sel

sel granulosa folikel sekunder akan timbul beberapa rong

ga yang disebut antrum. Dengan bertambahnya jumlah an

trum, sesuai dengan pertumbuhan folikel maka dinding yan! 

membatasi antrum satu dengan antrum yang lain pecah se

bingga melebur menjadi satu dan berisi cairan __ folikel. 

Struktur tersebut dikenal dengan nama folikel tersier. Fo 

likel tersier akan mengalami pemasakan menjadi folikel de 

uraaf, yang merupakan folikel yang siap untuk- ovulasi. 

ovum terbungkus oleh masa sel yang disebut kumulus oo~o- , 

rus, sedang masa sel yang dekat dengan ovum disebut koro-

na radiata. Setelah ovulasi, ovum yang pecah akan ber-

uaah bentuk menjadi korpus luteum. Secara histologis 
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korpus luteum sebagian besar terdiri atas sel-sel granu

losa, tetapi terdapat juga sel-sel teka. Pada ovarium 

terdapat juga folikel atretik. Folikel atretik terjadi 

bila ovum atau sel telur hilang dari ovarium tanpa mela

lui peristiwa ovulasi (Hafez, 1980 ; Jungueira dan Carne

iro, 1988 ; Turner dan Bagnara, 1988). 

6. Tinjauan Umum Steroid 

Steroid berasal dari kata sterol. Sterol merupakan 

bentuk padat dari zat organik yang berasal dari tumbuh

tumbuhan atau hewan, misalnya cholesterol, ergosterol dan 

sebagainya. Pada umumnya steroid mempunyai struktur inti 

yang sama yaitu : Cyclopentano - perhydro - phenanthrene. 

Perubahan daya kerja steroid tergantung dari jumlah atom 

karbQn yang terdapat dalam struktur dan letak grup fungsi 

onalnya. Hidrokarbon pokok yang banyak ditemui dalam me! 

pelajari hormon reproduksi ialah : estrane, ·. androstane 

dan pregnane (Partodihardjo, 1982). 

Hormon steroid diproduksi juga oleh organ endokrin 

dari beberapa mamalia. Organ endokrin yang bersifat ste

roidogenik : korteks adrenal, testis pada jantan, ovarium 

dan plasenta pada betina. Steroid gonadal yang utama ya

itu estrogen, progesteron dan androgen. Hormon tersebut 

mempunyai ~ungsi panting dalam reproduksi dan metabolisme 

umum (Granner, 1987). 

Estrogen merupakan hormon steroid yang mempunyai ju-

mlah atom karbon paling sedikit, yaitu terdiri atas 18 
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atom karbon dengan inti steroid. Estrogen bersama hor

mon lain (baik berasal dari hipofisa maupun dari gonad) 

berfungsi mengelola alat kelamin betina, sifat-sifat ke

betinaan, kebuntingan dan menstruasi (Partodihardjo,l982). 

Toelihere (1981) menje1askan bahwa sebagaimana ster£ 

id yang lain, estrogen tidak disimpan da1am tubuh tetapi 

disingkirkan mela1ui inaktifasi dan eliminasi da1am urine 

dan feses. Rata-rata 10% estrogen dalam darah dieliminir 

dan s.isanya diinaktifkan. Hati merupakan organ utama da

lam proses ini. Penyingkiran mela1ui urine mencakup in

aktifasi terlebih dahulu oleb konjugasi estrogen untuk 

membentuk glucoronida dan sulfat yang 1arut -. dalam air. 

Hati mengekskresi estrogen-estrogen bebas ke dalam empedu 

yang masuk ke dalam intestinum untuk disingkirkan atau di 

absorbsi kemba1i mela1ui sistem enterohepatik. 
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BAB I I I 

MATERI DAN METODE 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat peneli.tian awal dan perlakuannya dilaksanakan 

di kediaman penulis Jl. Simo Magerejo I no. ? Surabaya. 

Tempat penelitian. selanjutnya untuk pembuatan . pr-eparat 

histologis ovarium mencit dilakukan di Laboratorium Pato

logi Fakultas Kedokteran Rewan Universitas Airlangga Sura

baya. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 12 Desem

ber 1991 sampai tanggal 25 Januari 1992. 

2. Materi Penelitian 

2.1. Hewan Percobaan 

Hewan percobaan yang digunakan adalah 30 ekor mencit 

betina yang belum pernah beranak, yang berumur antara dua 

sampai tiga bulan dan berat badan berkisar antara 20 sam

pai 30 gram. 

2.2. Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang dipakai adalah bahan pakan mencit 

berupa bahan pakan jadi untuk anak ayam jenis 521, . air 

PDAM. untuk minum mencit, daun ~atu yang terletak sepertiga 

bagian atas dari cabang-cabangnya, yang telah diidentifika 

si di Kebun Raya Purwodadi. Aquades untuk membuat infusum 

daun katu. Larutan NaCl fisiologis, alkohol 96%. zat 
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warna Giemsa dan air, digunakan untuk pembuatan preparat 

ulas vagina. Chloroform digunakan untuk membunuh mencit 

setelah mendapat perlakuan. Larutan formali~ 10% diguna -

kan untuk mengawetkan ovarium sebelum dibuat preparat his-

tologis. 

2.3. Alat-alat Penelitian 

Alat-alat penelitian yang dipakai adalah kandang ka

wat dengan tempat pakan dan minum. Mikroskop cahaya, ge

las obyek. Beker glass, penangas air, . termoaeter, kain 

flannel, ayakan halus untuk membuat infusum daun katu. Ja 

rum khusus ukuran 19 G untuk memasukkan infusum _daun katu. 

Skalpel, pinset, gunting untuk mengambil jaringan ovarium. 

Mikrotom, alat dehidrasi manual, gelas obyek dan panutup-

. nya untuk pembuatan preparat histologis. 

3. Metode Penelitian 

3.1. Persiapan 

Sebelum dilakukan perlakuan, 

diadaptasikan dengan lingkungan 

30 ekor mencit tersebut 

setempat selama 10 hari. 

Kemudian dilakukan pembagian secara acak menjadi lima ke

lompok perlakuan, yang masing-masing kelompok terdiri dari 

enam ekor mencit. 

dilakukan pemeriksaan siklus Selama masa adaptasi 

birahi dari semua mencit dengan membuat preparat ulas va-

gina yang dilakukan tiga kali sehari setiap delapan jam 

( jam 06.00, jam 14.00 dan jam 22.00). 
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3.2. Perlakuan 

Perlakuan diberikan segera 

berakhir, serta setiap delapan jam 

setelah masa adaptasi 

di1akukan pemeriksaan 

fase birahi dari masing-masing mencit dengan membuat 

preparat ulas vagina. 

Perlakuan berupa pemberian infusuu daun katu sebanyak 

0,5 ml setiap hari. Konsentrasi infusum yang digunakan un 

tuk masing-masing perlakuan adalah 10%, 20%, 30% dan 40%. 

Kelompok kontrol diberi aquades sebanyak 0,5 ml tiap hari. 

Per1akuan dilaksanakan selama 20 hari. Per1akuan diberi -

kan secara oral 1angsung pada 1ambung:~encit melalui esc

fagus dengan jarum khusus ukuran 19 G. 

Setelah percobaan selesai mencit dibunuh dengan chlo

roform, kemudian dilakukan pengambilan jaringan ovarium ua 

tuk pemeriksaan secara mikroskopis, dengan cara 

pr'eparat histologis dari ovarium. 

3.3. Cara Pembuatan Infusum Daun Katu 

inembuat 

Infusum merupakan golongan oba-t talenica yang didapa£. 

kan dari penyarian simp1isia nabati dengan air pada suhu 

90° celcius selama 15 menit {Anonimus, 1974). Simplisia 

nabati yang digunakan yaitu daun katu (Sauropus andr9gxnus 

Merr). Daun katu yang masih muda dicuci bersih kemudian 

dijemur hingga kering. Setelah kering dibuat serbuk de• 

ngan ditumbuk sampai halus, kemudian diayak. Serbuk yang 

diperoleh digunakan untuk pembuatan infusum. 
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Cara pembuatan infusum adalah sebagai berikut : Ser

buk daun katu sebanyak 20 g dimasukkan dalam beker glass 

(sebagai panci infus), kemudian ditambahkan aquades seba

nyak 50 ml. Dipanaskan di atas penangas air selama 15 me

nit, terhitung suhu mulai mencapai 90 derajat Celcius sam

bil sekali-sekali diaduk. Disaring selagi panas ~engan ka 

in flannel, kemudian ditambah aquades melalui ampasnya sam 

pai volume infus 50 ml, maka diperoleh infus dengan konsen 

trasi 40%. Untuk membuat infusum dengan konsentrasi 30%, 

dengan mengencerkan 30 ml infusum konsentrasi 40% dengan 

aquades panas sebanyak 10 ml. Infusum konsentrasi 20% di

peroleh dengan mengencerkan 20 ml infusum konsentrasi 30% 

dengan aquades panas sebanyak 10 ml. Infusum ~ konsentrasi 

10% diperoleh dengan mengencerkan 10 ml infusum konsentra

si 20% dengan aquades panas sebanyak 10 ml. 

3.4. Cara Pembuatan Preparat Ulas Vagina 

Mencit dipegang dengan tangan kiri, ekor dijepit di

antara jari kelingking dan jari mania serta kulit di bagi

an tengkuk dipegang dengan ibu jari dan jari telunjuk. 

Pipet pasteur diisi dengan sedikit larutan NaCl 

fisiologis dan ujungnya dimasukkan ke ~lam vagina · sambil 

menyemprotkan lalu dihisap lagi sebanyak tiga atau empat 

kali. Kemudian cairan dalam pipet diteteskan pada gelas 

obyek dan dibuat ulasan tipis serta dibiarkan kering di

udara. Setelah kering difiksasi dengan alkohol 96% selama 

dua menit. Gelas obyek tersebut dikeringkan dan diberi 
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tand.a, kemudian direndam dalam zat warn a Giemsa se lama 

kurang lebih 30 men it. Setelah dilakukan pewamaan kemu

dian dicuci dengan air dan dibiarkan kering, lalu diber

sihkan. Preparat ulas vagina dapat diamati di bawah mi

kroskop dengan pembesaran 10 dan 45 kali. 

3.5. Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah 

siklus birahi dari mencit serta jumlah dari berbagai · ~·

nis folikel ovarium mencit. 

Fase dari siklus birahi yang diamati adalah 

proestrus, estrus, metestrus dan diestrus. Pada rase pr2 

estrus yang nampak hanya sel-sel epitel, sedang adanya 

sel-sel kornifikasi menandakan timbulnya fase estrus. 

- Fase metestrus ditandai dengan sedikit sel kornitikasi de 

ngan beberapa sel lekosit pada preparat ulas vagina. Fa

se diestrus didominasi oleh sel-sel lekosit saj~(Hafez, 

1970). 

Pengamatan perubahan histologis ovarium mencit dila

kukan dengan mengamati dan menghitung jumlah rolikel 

sekunder, folikel tersier dan folikel de Graar. Folikel 

sekunder terletak lebih dalam pada stroma dengan posisi 

menjauhi tunika albugenia. Membran sel ovum dikelilingi 

oleh dua atau lebih lapisan sel epitel kolumner. ~olikel 

tersier merupakan folikel yang sudab memiliki satu rongga 

(antJ:"um) yang merupakan bas-il peleburan- beberapa rongga 
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yang telah terbentuk pada folikel sekunder. Fol i kel de 

Graaf merupakan folikel masak yang telah siap untuk bero 

vulasi, dengan rongga folikel bertambah besar dan lapis

an granulosa menjadi lebih tipis, serta ditandai dengan

adanya benda kutub. Kumulus ooforus umumnya terletak 

berhadapan dengan permukaan folikel yang akan pecah pada 

saat ovulasi (Hafez, 1980; Jungueira dan Carneiro,1988). 

Penghitungan dilakukan pada empat say a tan dari 

setiap preparat histologis ovarium mencit, kemudian dihi 

tung rata-ratanya. 

3.6. Rancangan Penelitian dan Analisis Data 

Rancangan penelitian yang digunakan pada pengamatan 

pola siklus birahi dan pengamatan jumlah folikel ovarium 

-mencit adalah Rancangan Acak Lengkap, dimana hanya ada 

satu sumber keragaman yaitu infusum daun katu. Has i l pe! 

bedaan antar perlakuan hanya disebabkan oleh perlakuaa 

dan pengaruh acak saja (Kusriningrum, 1989). 

Data yang diperoleh dari pengamatan pola siklus bi

rahi dihitung dalam satuan jam, sedangkan pengamatan ju

mlah folikel ovarium, penghitungan dilakukan pada empat 

sayatan dari aetiap preparat histologis ovarim mencit ke 

mudian dihitung rata-rata dari setiap preparat histologi 

ovarium tersebut. Data yang diperoleh ditabulasikan se

suai dengan analisis statistiknya yaitu Analisis Varian 

atau uji F. Apabila ada perbedaan yang nyata, maka 
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dilanjutkan uji lebih lanjut menggunakan uji BNT ( Beda 

Nyata Terkecil) pada tarar 5% (Kusriningrum, 1989). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pada pengamatan perubahan sik1us birahi mencit, te-

lah di1akukan pemeriksaan fase proestrus, estrus, metes 

trus dan diestrus dengan membuat preparat u1as vagina. 

Basil pengamatan tersebut dihitung dalam satuan jam dan 

tercantum dalam tabe1 berikut ini. 

4.1. Fase Sik1us Birahi 

Tabe1 1. Hasi1 Rataan Lama Fase Proestrus, Estrus, Met
estrus dan Diestrus dari masing-masing Per1aku-
an yang Diamati se1ama ~0 hari (da1am jam) 

Perlakuan Fase Proestrus 
(x !. SD) 

Fase Estrus 
(x !. SD) 

Fase Metestrus 
(x!. SD) 

Fase Diestrus 
(x!.. SD) 

··---------------------------------------------------------------------------------
PO 60,0 !. 4,4a 54,7!. 6,ob 72,0!. 10,111. 294,7!.. 13,8a 

Pl 57,3!. 6,0a 56,0 !. 7,2b 69,3 !. 6,5a 297.3!. 9.411. 

P2 52,0 !. 8,411 58,7!. 9, 7b 68,0 !. 11,0a 301,0 !. 9,7a 

P3 52,0 !. 11,0a 56,0 !. 11,3 b 69,3 !. 14,0a 302,7!. 14,7a 

P4 36,0 !. 11,0 b 72,0 !. 7,2a 65,3 !. 9,4a 306,7 !. a.:!" 
··------------------------------------------------------------------------------·---

Superskrip a, b yang berbeda dalam satu 
perbedaan yang nyata (p ~ 0,05) 

kolo~ menuojukkan terdapat 

Keterangan tabe1 

PO per1akuan aquad.es (kontrol) 
l."'v\ t~~ o\<C 

P1 . per1akuan infusum daun katu konsentrasi 10% . 
P2 per1akuan infusum daun katu konsentrasi 20% 

P3 per1akuan infusum daun katu konsentrasi 30% 

P4 per1akuan infusum daun katu konsentrasi 40% 
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Hasil pengamatan terhadap rase proestrus dan rase es 

trus, setetah dianalisis dengan uji F diperoleh F hitung 

) F tabel tO,Ol), sehingga dapat disimpulkan bahwa pem

berian inrusum daun katu berpengaruh sangat nyata terha

dap rase proestrus dan rase estrus. Untuk ._mengetahui 

apakah tiap-tiap perlakuan mempunyai pengaruh yang bermak 

na maka dilanjutkan dengan uji BNT. Dari basil uji BNT 

terlihat bahwa perlakuan P4 berbeda nyata (p< 0,05) de

ngan perlakuan PO, Pl, P2 dan P3 yaitu mempunyai rase pr£ 

estrus terpendek dan rase estrus terpanjang, sedangkan ~ 

tara masing-masing perlakuan PO, Pl, P2 dan P3 tidak ter

dapat perbedaan yang nyata (p > 0,05). 

Hasil pengamatan pada rase metestrus dan rase dies

trus, setelah dianalisis dengan uji F diperoleh F hi$uag 

< F tabel (0,01), sehingga dapat disimpulkan babwa pem

rian infusum daun katu tidak berpengaruh nyata {p 0,05) 

terhadap fase metestrus dan diestrus. 

4.2. Pengamatan Jumlah Folikel Ovarium 

Pada pengamatan jumlah _folikel ovarium mencit yang 

dapat diamati dari preparat histologis ovarium, diperoleh 

basil seperti tercantum pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Rataan Jumlah Folikel Sekunder, Folikel 
Tersier dan Folikel de Graaf dari masing-ma
sing Perlakuan (dalarn buah) 

--------------------------------------------------------------------------------
Perlakuan Folike l 3ekunder Folikel Tersier Folikel de Graa! 

(x ;t SD) (x :t SD) (i :t SD) 
--------------------------------------------------------------------------------

PO 

Pl 

P2 

P3 

P4 

5,63 :t 0,4a 4,46 + 0,3a o,42 :t o.~ a 

5,50 :t 0,7a 4,25 + 0,6
8 

0,29 :t 0,3 
a 

5,38 :t o,5a 4,25 + 0,5
8 0,25 + o.~a 

5,46 :t o,5a 4,38 ;t 0,5 
a 

0,17 :t o,~ a 

3,80 :t 0,4b b 
3,30 :t 0,5 0,13 ;t 0,2 

a 

Superskrip a, b yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan terdapat 
perbedaan yang nyata (p 0,05) 

Pada pengamatan jumlah folikel sekunder dan folikel 

tersier, setelah dianalisis dengan uji F, diperoleh 

F hitung;> F tabel (0,01), sehingga dapat disimpulkan ba£ 

wa pemberian infusum daun katu memberikan pengaruh sangat 

nyata terbadap penurunan jumlah folikel sekunder dan f -o

likel tersier. Untuk mengetahui apakab tiap-tiap perla

kuan mempunyai pengarub yang bermakna maka dilanjutkan d~ 

ngan uji BNT. Dari basil uji BNT terlibat babwa perlaku~ 

an P4 berbeda nyata {p < 0,05) dengan PO, Pl, P2 dan P3 

yaitu mempunyai jumlah tolikel paling sedikit (Tabel 5), 

sedangkan an tara masing-masing perlakuan PO, Pl, P2 dan 

P3 tidak terdapat perbedaan yang nyata (p:> 0,05). 

Hasil pengamatan terbadap jumlab folikel de Graaf , 

setelab dianalisis dengan uji F diperoleb F bitung <: F 

tabel (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian 

infusum daun katu tidak berpengaruh nyata terbadap 

lab folikel de Graaf (Tabel 5). 
jum- . 
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BAB V 
0 

PEMBAHASAN 

Di a lam tubuh, hubungan kerja timbal balik antara 

ka.da r estrogen dalam darah dengan kadar FSH dan LH . l a.Kan 

berpengaruh pada proses siklus birahi dan ovulasi (Parto-

dihardjo, 1982) 

Pada mencit, tiap-tiap fase dari siklus birahinya ya

itu proestrus, estrus, metestrus dan diestrus dapat dibed~ 

kan dengan menentukan bentuk epitel aerta ada atau tidak

nya lekosit yang terdapat pada preparat ulas vagina . pada 

mencit (Turner dan Bagnara, 1988). Menurut Cole dan Cupps 

(1969), lapisan epitel mukosa vagina bagian anterior pada 

kebanyakan hewan merupakan lapisan yang paling tipis, dan 

selalu mengalami perubahan dalam fase siklus· birahinya. 

Prawirohardjo (1984) menyatakan bahwa epitel mukosa vagina 

pada wanita merupakan bagian yang paling peka terhadap pe-

rubahan Jkonsentrasi herman dalam darah. Dengan demildlan 

pembuatan preparat ulas vagina dapat mencerminkan p~r•ba-

han-perubahan pada alat kela min itu sendiri akibat adanya 

pengaruh hormonal. 

Hasil penelitian pada pengamatan siklus birahi terli-

hat bahwa untuk fase proestrus, pemberian infus daun katu 

konsentrasi 40% menunjukkan perbedaan yang nyata dibanding 

perlakuan yang~ J Ai n ~ yaitu menyebabkan pemendekan lama w~ 

h 1 .i.".:l se proestrus. · fa se ini merupakan f ase _{"o.li kuler; pa-

da o ~o r· tm te rjadi pertumbuhan folikel primer t.ingga 
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menjadi folikel de Graaf. Dengan mulai berkembangnya fo

likel ovarium, juga berarti bahwa produksi FSH dari hipofi 

sis anterior mulai menunjukkan fungsinya dalam merangsang 

perkembangan folikel ovarium. Kadar estrogen di dalam da

rah mulai meningkat sejalan deugan mulai berkembangnya fo

likel ovarium di bawah pengaruh FSH (Turner dan Bagnara, 

1988). Menurut Pradjonggo (1982) daun katu mengandung se

nyawa steroid, sedang Mangastuti (1987) menyatakan bahwa 

daun katu mengandung bahan aktif serupa estrogen. Pemen

dekan lama waktu fase proestrus akibat pemberian infusum 

daun katu dapat terjadi karena pemberian estrogen 

dosis tinggi akan menghambat pengeluaran FSH dari 

sis anterior (Me. Donald, ~969 ; Ganong, 1983)-. 

FSH dihambat dengan jalan mengikatkan diri pada 

dalam 

h~pc$:L· 

Produksi 

reseptor 

di dalam sitosol hipotalamus dan hipofisis anterior, se

hingga menekan pengeluaran gonadotropin releasing hormon, 

dan menurunkan pengeluaran FSH 'Turner dan Bagnara, 1988). 

Akibat adanya hambatan pengeluaran FSH, pertumbuhan foli

kel jadi terhambat. Jumlah folikel yang tumbuh lebih se

dikit, sehingga fase proestrus menjadi lebih pandek. 

Pada pengamatan fase estrus, terlihat bahwa pemberian 

infusum daun katu konsentrasi 40% menyebabkan perpanjangan 

lama waktu fase estrus. Hal ini dimungki-nkan karena infu

sum daun katu mengandung senyawa estrogen. Akibat pemberi 

an yang terus menerus kemungkinan menyebabkan kadar estro-

gen dalam darah akan meningkat. Pengaruh estrogen itu 
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sendiri terhadap mukosa vagina menyebabkan kornifikasi sel 

sel epi ,tel vagina (Partodihardjo, 1~82). Adanya kornifi

kasi sel-sel epitel vagina menunjukkan fase estrus di da

lam siklus birahi hewan betina. 

Pada pengamatan fase metestrus dan diestrus, dari ha

sil penelitian menunjukkan bahwa pemberian infusum daun ka 

tu konsentrasi 10%; 20%, 30% dan 40% tidak menyebabkan pe- · 

rubahan fase metestrus dan diestrus. Hal ini disebabkan 

infusum daun katu yang mengandung estrogen menghambat pe

ngeluaran FSH dari hipofisis anterior. Hormon tersebut 

berfungsi merangsang perkembangan folikel ovarium (Hafez, 

1980). Hambatan terhadap pengeluaran FSH tidak menyebab

kan perubahan pola lama waktu fase metestrus dan diestrus. 

Perubahan pola lama waktu fase metestrus dan diestrus, se

perti pemendekan lama waktu .fase metestrus dan diestrus, 

hanya dimungkinkan oleh regresi korpus luteum akibat pem

berian bahan luteol~tik seperti prostaglandin (Partodihar

djo, 1982). 

Pada pengamatan jumlah folikel ovarium yang dapat di

ketehui dari preparat histologis ovarium mencit, hasil pe

nelitian menunjukkan bahwa pemberian infusum daun katu ko~ 

sentrasi 40% menyebabkan penurunan jumlah folikel sekunder 

dan folikel tarsier. Hal ini terjadi karena infusum daun 

katu yang mengandung estrogen menghambat pengeluaran FSH 

yang ·berfungsi merangsang pertumbuhan folikel. Akibatnya 

jumlah folikel yang tumbuh le·bih sediki t, sehingga 
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terlihat jumlah f0likel sekundar dan tersier lebih sedi

kit. Hasil ini sesuai dengan pendapat Me Donald (1969) 

dan Ganong (1983) babwa pemberian estrogen yang relatif 

besar dalam jangka waktu lama menyebabkan penekanan kadar 

FSH. Pemberian infusum daun katu konsentrasi 10%, 20% 

dan 30% tidak berpengaruh nyata terhadap penurunan jumlah 

folikel sekunder dan tersier dibandingkan dengan kontrol. 

Hal ini dapat terjadi karena konsentrasi infusum yang le

bih rendah sehingga kandungan estrogen juga lebih rendah. 

Kandungan estrogen yang lebih ren~ab terseeut menyebabkan 

hambatan terbadap pengeluaran FSH tidak begitu nyata, se

hingga penurunan jumlah folikel tidak berbeda nyata de

ngan kontrol. 

Pada pengamatan jumlah folikel de Graaf, pemberian 

infusum daun katu konsentrasi 10%, 20%, 30~ dan 40% seca

ra numerik menyebabkan penurunan jumlab folikel de Graar 

tetapi setelah dilakukan analisis statistik ternyata ti

dak berpengaruh nyata. Pada tahap pemasakan yaitu tahap 

pertumbuban folikel tersier menjadi folikel de Graaf, ba-

nya beberapa folikel saja yang menjadi masak (Turner dan 

Bagnara, 1988). Hal ini menyebabkan penurunan jumlah fo

likel de Graaf akibat pemberian infusum daun katu yang m~ 

ngandung estrogen dalam mengbambat pengeluaran FSH tidak 

terlihat nyata. Kemungkinan lain, karena pada tahap pe

masakan folikel selain FSH, LH juga berpengaruh pada ta-

bap tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh Turner dan 
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Bagnara (1988), bahwa bila FSH bekerja sendiri tanpa LH, 

folikel tidak mencapai ukuran penuh (tidak masak dengan 

sempurna). Pemberian infusum da~ katu tidak berpengaruh 

nyata terhadap penurunan jumlah folikel de Graaf, mungkin 

disebabkan estrogen tidak menghambat pengeluaran LH se

hingga pertumbuhan folikel tersier menjadi !olikel de 

Graaf tetap terjadi. 
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BAB VI 

KESIMPULAH DAl'4 SARAH 

Setelah dilakukan penelitian mengenai pengaruh pem

berian infusum daun katu terhadap siklus birahi dan gam

baran histologis ovarium mencit, maka dapat diambil kesim 

pulan : 

1. Pemberian infusum daun katu konsentrasi 40% me

nyebabkan perubahan pola siklus birahi pada mencit. Pe

rubahan yang terjadi berupa pemendekan lama waktu fase 

proestrus dan perpanjangan lama waktu fase estrus, sedan~ 

kan fase metestrus dan diestrus tidak mengalami perubahan. 

2. Pemberian infusum daun katu konsentrasi 40% me

nyebabkan penurunan jumlah folikel sekunder dan folikel 

tersier, tetapi tidak berpengaruh terhadap .penurunan jum

lah folikel de Graaf. 

Dari basil penelitian tersebut, perlu dilakukan pe

nelitian lebih lanjut untuk mengamati kebuntingan dengan 

menggunakan dosis dan cara pemberian yang berbeda. 
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RINGKASAN 

SRI MARSIH. Pengaruh pemberian infusum daun katu 

(Sauropus androgynus Merr) terhadap siklus birahi dan gam~ 

baran histologis ovarium mencit (Mus musculus) (Di bawah 

bimbingan ISMUDIONO sebagai pembimbing pertama dan 

HUSNI, A sebagai pembimbing kedua). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui p~ 

ngaruh pemberian infusum daun katu terhadap perubahan pola 

siklus birahi dan perubahan pada gambaran histologis ova

rium mencit, khususnya perubahan jumlah folikel ovarium. 

Hewan percobaan yang digunakan adalah 30 ekor ·mencit 

betina yang berumur antara 2 sampai 3 bulan. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan 

dan 6 ulangan. Perlakuan meliputi pemberian aquades untuk 

kontro1, infusum daun katu konsentrasi 10%, 20%, 30% dan 

40%, yang diberikan sebanyak 0,5 ~1 setiap hari. Selama 

masa persiapan dan percobaan dilakukan pemeriksaan siklus 

birahi pada semua hewan percobaan setiap jam 06.00, jam 

14.00 dan jam 22.00 dengan membuat preparat u1as vagina. 

Sete1ah 20 hari masa percobaan, semua hewan percobaan di

bunuh dan ovariumnya diambi1 untuk dibuat preparat histo-

1ogis. Pengamatan terhadap perubahan histo1ogis ovarium 

di1akukan dengan menghitung jum1ah fo1ike1 sekunder, fo1i

ke1 tersier dan folike1 de Graaf. 

Hasi1 penelitian menunjukkan bahwa pemberian infusum 

daun katu d engan konsen tras). 40% berpengaruh nyata 
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(p ~0,05) terhadap perubahan pola siklus birahi pada men

cit dibandingkan dengan perlakuan-perlakuan yang lain. PQ 

rubahan pola siklus birahi tersebut berupa pemendekan lama 

waktu fase proestrus dan perpanjangan lama waktu fase es

trus, sedangkan fase metestrus dan diestrus tidak mengala

mi perubahan. 

Pada pengamatan jumlah folikel ovarium, diperoleh ha

sil bahwa pemberian infus daun katu konsentrasi 40% berpe

ngaruh nyata (p ~ 0,05) terhadap penurunan jumlah folikel 

sekunder dan folikel tersier dibanding dengan perlakuan la 

innya. Pemberian infusum daun katu konsentrasi 10%, 20%, 

30% dan 40% tidak berpengaruh nyata (p:> 0,05) terhadap p~ 

nurunan jumlah folikel de Graaf. 
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Lampiran 1. Anali sis Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian 
Infusum Daun Katu pada Berbagai Konsentrasi 
t erhadap Perubahan Fase Proestrus selama 20 
hari (dalam jam) 

Perla- ------------~!~~g~~------------- -
kuan X X SD 
--~~----!----~----2----~----2 ____ § ________________________ 
PO 64 56 64 56 64 56 360 60,0 4,4 

Pl 64 48 56 64 56 56 344 57,3 6,0 

P2 48 48 56 56 40 64 312 52,0 8,4 

P3 40 56 40 48 64 64 312 52,0 11,0 

P4 48 24 40 48 24 32 216 36,0 11,0 

----------------------------------------------------------

Faktor Koreksi = = 79464,533 

JK Total = (64) 2 + {56) 2 + ••• + (32) 2 - FK = 3927,467 

(360) 2 + (344) 2 
+ 

2 
JK Perlakuan = 

••• + (216) _ FK 
6 

= 2082,1337 

JK Sisa = JKT - JKP 

= 3927,467 - 2082,1337 = 1845,3333 
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Lanjutan Lampiran 1. 

Daftar Sidik Ragam 

Sumber Derajat Jum1ah Kuadrat Fhit. F tab. 
Keragaman Be bas Kuadrat Tengah 5% 1% 

----------------------------------------------------------
Per1akuan 4 2082,13 520,53 •* 7,05 2,76 4,18 

Sisa 25 1845,33 73,81 

Total 29 3927,H.6 

F hitung:> F tabel 0,01 maka terdapat perbedaan yang 

sangat nyata diantara per1akuan, sehingga H1 diterima, ke

mudian di1anjutkan dengan uji BNT. 

Perbedaan rata-rata perlakuan berdasarkan uji BNT 

----------------------------------------------------------
--------------~~g~--------------- BNT 5% Per- -

1akuan x 
--------------~=~~----!=~2-___ !:g~ ____ !:~! _______________ _ 

PO 6o,oa 24,0 

Pl 57,3a 21,3 

P2 52,oa 16,0 

P3 52,0a 16,0 

P4 36,ob 

BNT 5% = 2 KTS = 
n 

* 

* 

* 

* 

8,0 8,0 

5,3 5,3 

0 

2 • 73,81 = 10,22 
6 

* Berbeda nyata tin~at kepercayaan 5% 

2,7 10,22 
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Lampiran 2. Analisis Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian 
Infusum Daun Katu pada Berbagai Konsentrasi 
terhadap Perubahan Fase Estrus selama 20 
hari (dalam jam) 

Perla- ___________ y!~gg~g _____________ -
kuan X X SD 
_________ ! ____ g ____ 2 ____ ~ ____ 2 ____ § _______________________ 

PO 56 64 48 56 56 48 328 54,7 6,0 

Pl 48 64 56 56 64 48 336 56,0 7,2 

P2 64 72 56 48 64 48 352 58,7 9,7 

P3 72 56 64 56 40 48 336 56,0 11,3 

P4 72 80 72 64 80 64 432 72,0 7,2 

----------------------------------------------------------
Faktor Koreksi = ( 1784) 2 = 

30 
106088,53 

JK Total ; (56) 2 + (64) 2 + ••• + (64) 2 - FK = 2011,47 

(328) 2 + (336) 2 + 2 
~TK Per1akuan = • • • + (432) - FK 

6 

= 1228,8033 

JK Sisa ; JKT - JKP 

= 783,437 
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Lanjutan Lampiran 2. 

Daftar Sidik Ragam 

----------------------------------------------------------
Sumber Derajat Ju•1ah Kuadrat 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 

Per1akuan 4 

25 

1228,8033 307,2008 

Sisa 783,437 31,33775 

Fhi t. F tab. 

5% 1% 

** 9,80 2,76 4,18 

F hitung:> F tabe1 0,01 maka terdapat perbedaan yang 

sangat nyata diantara perlakuan, sehingga H1 diterima, ke

mudian di1anjutkan dengan uji BNT. 

Perbedaan rata-rata per1akuan berdasarkan uji BNT 

Per- -
1akuan x 

Beda ------------------------------- - BNT 5% 
______________ !:r~ ____ !:r! _____ !:r2 ____ !:r~----------------

P.4 72,0a 17,3 

P2 58,7b 4,0 

P3 56,ob 1,3 

Pl 56,ob 1,3 

PO 54,7 

2 KTS = BNT 5% = 
n 

* 16,0 * 16,0 

2,7 2,7 

0 

2 • 31,34 = 6,66 
6 

* 

* Berbeda nyata tingkat kepercayaan 5% 

13,3jl 6,66 
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Lampiran 3· Analisis Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian 
Infusum Daun Katu pada Berbagai Konsentrasi 
terhadap Perubahan Fase Metestrus selama 20 
hari (dalam jam) 

Perla- ----------~!~~~~~--------------- -
kuan X X SD 
-~------! ____ g ____ } ____ ~ ____ 2 ____ § ________________________ 

PO 80 56 64 80 80 72 432 72,0 10,1 

Pl 64 72 80 64 72 64 416 69,3 6,5 

P2 56 64 80 80 72 56 408 68,0 11,0 

P3 48 80 72 80 56 80 416 69,3 14,0 

P4 u 64 56 56 64 72 80 392 65,3 9,4 

----------------------------------------------------------
2 

Faktor Koreksi = (2064) = 142003,2 
30 

JK Total = (80) 2 + (56) 2 + ••• + (80) 2 - FK = 2892,8 

JK Perlakuan 

JK Sisa 

= (432) 2 + (416) 2 + ••• + (392) 2 - FK 

6 

= 140,8 

= JKT - JKP 

= 2752 
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Lanjutan Lampiran 3· 

Daftar Sidik Ragam 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhit. Ftab. 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1% 

Perlakuan 

Sisa 

Total 

4 

25 

29 

140,8 

2752 

2892,8 

35,2 0,32 2,76 4,18 

110,08 

~---------------------------------------------------------

F hi tung< F tabe1 0,05 maka tidak terdapat p·erbadaan 

yang nyata diantara perlakuan, sehingga H1 ditolak. 
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Lampiran 4. Analisis Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian 
Infusum Daun Katu pada Berbagai Konsentrasi 
terhadap Perubahan Fase Diestrus selama 20 
hari (dalam jam) 

Perla- ---------~!~g~~g _______________ -
kuan X X SD 

---------!----~----~----~----2 ____ § _______________________ 

PO 280 312 304 288 280 304 1768 294,7 13,8 

Pl 304 296 288 296 288 312 1784 297,3 9,4 

P2 312 296 288 296 304 312 1808 301,3 9,7 

P3 320 288 304 296 320 288 1816 302,7 11+,7 

P4 296 320 312 304 304 304 1840 306,7 8,3 

----------------------------------------------------------
Faktor Koreksi = (90l6)

2 
- 2709608,5 

30 

JK Total= (280) 2 + (312) 2 + ••• + (304) 2 - FK 

= 3799,5 

JK PEir1akuan 

JK Sisa 

= (1768) 2 + (1784) 2 
+ ••• + (1840) 2 - FK 

6 

= 524,833 

= JKT - JKP 

= 3274,667 
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Lanjutan Lampiran 4. 

Daftar Sidik Ragam 

----------------------------------------------------------
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhi t. F tab. 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 

Per1akuan 

Sisa 

Total 

4 

25 

29 

524,833 

3274,667 

3799,5 

131,2082 1,00 

130,9867 

5% 1% 

2,76 4~18 

F hi tung ~F tabe1 0,05 maka tidak terdapat perbedaan 

yang nyata diantara perlakuan, sehingga H1 ditolak. 

r - ·-
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Lampiran 5. Analisis Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian 
Infusum Daun Katu pacta Berbagai Konsentrasi 
terhadap Penurunan Jumlah Folikel Sekunder s~ 
lama 20 hari 

Perla- ------------------------------------- X X SD kuan 
--------~-! _____ g _____ 2 _____ ~ _____ 2 _____ § _________________ 

6,0 * PO 5,0 5,75 5t ~ ~ 5,0 6,0 33,75 5,63 0,4 

Pl 5,0 6,0 6,5 4,5 5,75 5,25 33,0 5,50 0,7 

P2 5,5 4,75 5,0 5,75 6,0 5,25 32,25 5,38 0,5 

P3 5,75 4,5 5,25 5,75 6,0 5,5 32,75 5,46 0,5 

P4 4,5 4,0 3,75 4,0 3,5 3,25 23,0 3,80 0,4 

----------------------------------------------------------
* ft .. m.gka tersebut merupakan hasil rataan pengamatan . dari 

emp.at sayatan pada setiap preparat histologis ovarium. 

Faktor koreksi = (131,75) 2 = 
30 

578,60208 

JK Total = 

JK Perlakuan 

JK Sisa 

(6,0) 2 + (5,0) 2 + ••• + (3,5) 2 - FK 

239,83542 

= (33,75) 2 + (33,0) 2 + ••• + (23,0) 2 - FK 

6 

= 233,0125 

= JKT - JKP 

= 6,82292 
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Lanjutan Lampiran 5. 

Daftar $idik Ragam 

Sumber Defajat Jum1ah Kuadrat 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 

Per1akuan 

Sis a 

4 

25 

233,0125 58,2531 

6,82292 0,2729 

F tab. 

48 

.5% 1% 

** 213,46 2,76 .4,18 

----------------------------------------------------------
Total 29 239,83542 

F hitung;> Ftabe1 0,01 maka terdapat perbedaan yang 

sangat nyata diantara perlakuan, sehingga H1 diterima, ka

mudian dilanjutkan dengan uji BNT. 

Perbedaan rata-rata perlakuan berdasarkan uji BNT 

Per- - Beda o! 
1akuan x ---------------------------- BNT 5~ 
__________________ !:~~----~=~~----~=~2 ____ !:~! ___________ _ 

PO 5,625a 

Pl 5,50 a 

P3 5,46 a 

P2 5,375a 

P4 3,80 b 

BNT 5% = 2 KTS 

n 

1,825 * 0,165 

* 1,7 0,125 

1,66 * 0,085 

* 1,575 

= ~ • 0,2729 

6 

0,25 

0,04 

= 0,621 

~ Berbeda nyata tingkat kepercayaan 5% 

0,125 0,621 
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Lampiran 6. Analisis Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian 
Infusum Daun Katu pada Berbagai Konsentrasi, 
terhadap Penurunan Jumlah Fo1ikel Tersier se
lama 20 hari 

----------------------------------------------------------
Perla- ---------------~!e~s~~-------------- -
kuan X X SD 
_________ ! _____ g _____ ~-----~-----2 _____ § __________________ 

* PO 4,5 4,25 5,0 4,5 4,0 4,0 26,75 4,46 0,3 

Pl 3,5 4,0 3,75 4,5 4,75 5,0 25,5 4,25 0,6 

P2 4,0 4,25 3,5 4,5 4,5 4,75 25,5 4,25 0,5 

P3 4,75 5,0 4,0 4,25 3,75 4,5 26,25 4,38 0,5 

P4 3,0 2,75 3,0 3,5 3,75 4,0 20,0 3,30 0,5 

----------------------------------------------------------
* Angka tersebut merupakan hasil rataan pengamatan dari 

empat sayatan pada setiap preparat histologis ovarium. 

Faktor Koreksi = (124) 2 = 
30 

512,5333 

JK Total = 2 2 2 (4,5) + (4,25) + ••• + (4,0) - FK 

= 10,5917 

(26,75) 2 + (25,5) 2 + ••• + (20,0) 2 - FK 
JK Per1akuan = 

JK Sisa 

= 4,9875 

= JKT - JKP 

= 5,6042 

6 
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Lanjutan Lampiran 6. 

Daftar Sidik Ragam 

Sumber Derajat Jum1ah Kuadrat Fhi t. F tab. 

Keragaman Bebas Kuadrat 

Per1akuan 

Sisa 

Total 

4 

25 

29 

4,9875 

5,6042 

10,5917 

Tengah 

1,2469 

0,2025 

6,16** 

5% 1% 

2,76 4,18 

F hitung:> F tabel O, e1 maka terdapat perbedaan yang 

sangat nyata diantara perlakuan, sehingga H1 diterima, ke

mudian dilanjutkan dengan uji BNT 

Perbedaan rata-rata perlakuan berdasarkan uji BNT 

Perla
kuan 

-
X -------------~~£~------------- BNT 5% 

__________________ !:E~----!:E! ____ !:~g ____ !:E2 ___________ _ 
PO 4,46 a 1,16 * 0,21 0,21 0,08 0,535 

P3 4,375a 1,075* 0,125 0,125 

P2 

Pl 

P4 

4,25 a 
a 

4,25 

3, 30 b 

* 0,95 0 

* 0,95 

----------------------------------------------------------
BNT 5% = 2 KTS 

n 
= 2 • 0,2025 = 0,5352 

6 

* Berbeda nyata tingkat kepercayaan 5% 
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Lampiran 7. Analisis Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian 
Infusum Daun Katu pada Berbagai Konsentrasi 
terhadap Penurunan Jumlah Folikel de Graaf s~ 
lama 20 hari 

----------- ----------------------------------------------
Perla- ---------------~!~~~~~------------ -
kuan X X SD 
----------* _____ g _____ 2 _____ ~ _____ 2 _____ § _________________ 

* 0,5 0,5 PO 0,25 0 0,75 0,5 2,50 0,416 0,3 

Pl 0 0,5 0 0,5 0,75 0 1,75 0,292 0,3 

P2 0,25 0,5 0 0 0,75 0 1, 50 0,25 0,3 

P3 0 0,5 0 0,5 0) 0 1,00 0,166 0,3 

P4 0 0 0,25 0 0,5 0 0 , 75 0,125 0,2 

* Angka tersebut merupakan hasil rataan pengamatan dari 
empat sayatan pada setiap preparat histologis ovarium 

Faktor Koreksi = (7,5) 2 
= 

30 

(0,25) 2 + (0) 2 + JK Total = 

= 2,25 

1,875 

••• + (0) 2 - FK 

2 2 2 (2,50) + (1,75) .+ ••• + (0,75) - FK JK Perlakuan = 
6 

= 0,3125 

JK Sisa = JKT - JKP 

= 1,9375 
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Lanjutan Lampiran 7. 

Daftar Sidik Ragam 0 

Sumber Derajat Jum1ah Kuadrat Fhit. 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 

Perlakuan 4 

25 

0,3125 

0,0775 

0,078125 1,668 

Sisa 

F tab. 

52 

5% 1% 

2,76 4,18 

----------------------------------------------------------
Total 29 2,25 

F hi tung< F tabe1 0,05 maka tidak terdapat perbedaan 

yang nyata diantara perlakuan, sehingga H1 ditolak. 
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Gambar 1. Tanaman Katu (Sauropus androgynus Merr). 

Gambar 2. Fase Proestrus dengan Pembesaran 100 X. Sel 
Epitel (A). 
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Gambar 3. 

Gambar 4. 
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Fase Estrus dengan Pembesaran 100 X. 
nifikasi (B). · 

Se1 Kor-

Fase Metestrus dengan Pembesaran 100 X. 
Kornifikasi (B), Se1 Lekosit (C). 

Se1 
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Gambar 5. Fase Diestrus dengan Pembesaran 100 X. 
kosit (C). 
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Sel Le 

Gambar 6. Irisan Histologis Ovarium Mencit (Kontrol), de 
ngan Pembesaran 100 X. Folikel Sekunder (A)-; 
Folikel de Graaf (C). 
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Gambar 7. 

Gambar 8. 

56 

Irisan Histologis Ovarium Mencit 3ang Mendapat 
Infusum Daun Katu Konsentrasi 10~, dengan Pem
besaran 100 X. Fo1ike1 Sekunder (A), Fo1ike1 
Tersier (B). 

Irisan Histologis Ovarium Mencit 3ang Mendapat 
Infusum Daun Katu Konsentrasi 20~, dengan Pem
besaran 100 X. Fo1ike1 Sekunder (A), Folike1 
Tersier (B). 
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Gambar 9. 
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Irisan Histologis Ovarium Mencit yang Mendapat 
Infusum Daun Katu Konsentrasi 30%, dengarA Pem
besaran 100 x. Folikel Sekunder ~A), Folikel 
Tersier (B). 

Gambar 10. Irisan Histologis Ovarium Mencit_3ang Mendapat 
Infusum Daun Katu Konsentrasi 40~, dengan Pem
besaran 10q X. Folikel Sekunder (A). 
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